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A B S T R A K 

Pemanfaatan teknologi masih teknologi masih belum maksimal seperti 
penggunaan bahan ajar cetak yang masih mendominasi sebagai sumber 
belajar. Guru mengungkap pembelajar pada topik pecahan siswa masih 
kurang. Tujuan penelitian ini yaitu mengembangkan e-modul pada 
pembelajaran pecahan di kelas 4 SD. Jenis penelitian ini yaitu 
pengembangan dengan model ADDIE. Subjek penelitian yaitu 2 ahli media 
dan 2 ahli materi pembelajaran, dan 2 guru. Uji kepraktisan media dilakukan 
oleh respon siswa kelas IV yang berjumlah 10 siswa. Metode pengumpulan 
data menggunakan observasi, wawancara, dan kuesioner. Penelitian 
pengembangan ini mengggunakan instrument rating scale. Teknik yang 
digunakan untuk menganalisis data yaitu analisis deskriptif kualitatif dan 
kuantitatif. Hasil penelitan yaitu penilaian dari ahli materi mendapatkan skor 
persentase sebesar 92,8 % (sangat baik), ahli media pembelajaran 93,3% 
sangat baik) dan guru nilai 95% (sangat baik). Hasil kepraktisan media dari 
siswa yaitu 95,4% (sangat praktis). Disimpulkan bahwa E-modul pada 
pembelajaran pecahan di kelas IV SD valid dan praktis sehingga layak 
digunakan dalam proses pembelajaran. Implikasi penelitian ini yaitu E-
modul dapat membantu siswa mempelajari materi pecahan sehingga 
berdampak pada pemahaman siswa yang meningkat.  
 

A B S T R A C T 

The use of technology is still not optimal, such as printed teaching materials which still dominate as a 
learning resource. The teacher reveals that students on the topic of student fractions are still lacking. This 
research aims to develop an e-module in learning fractions in 4th-grade elementary school. This type of 
research is the development of the ADDIE model. The research subjects were 2 media experts and 2 
learning material experts, and 2 teachers. The practicality test of the media was carried out by the responses 
of class IV students, totaling 10 students. The data collection method uses observation, interviews, and 
questionnaires. This development research uses a rating scale instrument. The technique used to analyze 
the data is descriptive qualitative, and quantitative analysis. The results of the research, namely the 
assessment of material experts got a percentage score of 92.8% (very good), learning media experts 93.3% 
very good) and teachers 95% (very good). The results of the practicality of media from students are 95.4% 
(very practical). It was concluded that the E-module in learning fractions in fourth grade elementary school 
was valid and practical so it was feasible to be used in the learning process. The implication of this research 
is that E-modules can help students learn fractions material so that it has an impact on increasing student 
understanding. 

 
1. PENDAHULUAN 

Pendidikan didapatkan melalui interaksi antara pendidik dan siswa sehingga siswa mendapatkan 
pengetahuan serta keterampilan melalui pembelajaran. Pendidikan sangat diperlukan bagi setiap orang agar 
mampu menyesuaikan diri dalam kehidupan yang kompleks (Harianti et al., 2020; Salistina, 2015; Wardah, 
2019). Hal ini yang menyebabkan pemerintah selalu berupaya untuk meningkatkan mutu pendidikan melalui 
kurikulum yang selalu mengikuti zaman dan menerapkan kurikulum 2013 (Fitriani et al., 2020; Kurniasari, 
2017; Maharani, 2015). Kurikulum 2013 ini menjadi pedoman dalam pembelajaran yang dapat mendorong siswa 
untuk memiliki kemampuan berpikir logis, dapat berkomunikasi dan terhadap sesuatu (Thoyyibah et al., 2019; 
Wardoyo et al., 2020). Dalam mendukung tercapainya tujuan kurikulum 2013, diperlukan strategi perencanaan 
yang efektif sehingga pada kurikulum ini menerapkan pendekatan saintifik (Indriyanti et al., 2017; Saryantono & 
Nurdiana, 2018; Syawaluddin & Iswari, 2015). Pendekatan saintifik menekankan pembelajaran berpusat pada 
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siswa yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa dan guru menjadi fasilitator dan pembimbing (Salim, 2016; 
Saryantono & Nurdiana, 2018). Tugas guru yaitu menekankan apa yang dipelajari oleh siswa dan apa yang ingin 
diketahui siswa sesuai dengan minat.  Hal ini yang menyebabkan guru dituntut untuk membuat inovasi dalam 
merancang pembelajaran demi tercapainya tujuan yang optimal (Faizah, 2015; Sophuan, 2018).  

Pada dasarnya pembelajaran adalah tahapan antara siswa dan guru dalam menyelenggarakan program 
pembelajaran seperti rencana yang dideskripsikan melalui indikator pencapaian serta langkah-langkah 
pembelajaran yang memuat mengenai materi pokok pembelajaran (Amdany et al., 2018; Setiawan et al., 2019). 
Muatan yang dipelajari oleh anak sekolah dasar yaitu matematika. Matematika adalah pengetahuan yang sangat 
memiliki pengaruh terhadap kehidupan manusia sehingga matematika ini adalah pelajaran yang sangat penting 
untuk dipelajari (Kismiantini et al., 2021; Öztürk et al., 2020). Matematika dapat dikatakan sebagai disiplin ilmu 
yang dapat digunakan untuk memecahkan masalah dari masalah abstrak hingga kompleks dan dari sederhana 
hingga kompleks (Bicer et al., 2021; Ediyanto et al., 2020). Siswa yang terlibat secara langsung dalam kegiatan 
pembelajaran matematika akan memiliki kemampuan dalam mengatasi masalah dan menemukan konsep 
mengenai hal yang berhubungan dengan matematika. Olehnya pembelajaran matematika dapat membuat siswa 
memiliki kemampuan berpikir logis dan kritis (Ambussaidi & Yang, 2019; Dewanti et al., 2020). Matematika 
mulai diperkenalkan di dalam dunia pendidikan dari tingkat Sekolah Dasar hingga perguruan tinggi.  
Pembelajaran matematika di sekolah dasar menuntut siswa dapat berpikir sistematis dan kritis (Atikah et al., 
2020; Turgut & Turgut, 2020).  Guru perlu menanamkan dan mengembangkan keterampilan memecahkan 
masalah pada siswa dengan cara memberikan kesempatan siswa aktif dalam membangun pengetahuannya.  

Kegiatan belajar akan menjadi bermakna jika siswa turut berpartisipasi dalam pembelajaran.  Tetapi 
saat situasi pandemi covid-19 mengharuskan kegiatan belajar secara daring (Shaik Alavudeen et al., 2021; 
Widagdo et al., 2020). Pembelajaran ini memerlukan internet dan sesungguhnya memberikan kesempatan siswa 
untuk belajar mandiri (Aly et al., 2020; Anugrahana, 2020). Cara guru berinteraksi dengan siswa biasanya 
melalui WhatsApp dan Zoom yang  menunjang pembelajaran daring (Suardika, 2020; Vegatama & Amiruddin., 
2021).  Dalam daring guru harus mengkondisikan komponen yang dibutuhkan dalam pembelajaran seperti 
media platform yang digunakan untuk pertemuan secara daring. Kegiatan daring ini sesungguhnya memberikan 
kesempatan bagi guru untuk membuat inovasi baru dan variatif. Namun pada kenyataannya, pemanfaatan 
teknologgi masih teknologi masih belum maksimal Seperti penggunaan bahan ajar cetak yang masih 
mendominasi sebagai sumber belajar (Albab, 2020; Rigianti, 2020). Berdasarkan hasil observasi di SD gugus 
Semeru, ditemukan beberapa fakta. Pertama, kecenderungan guru masih mendominasi dan penggunaan buku 
paket mendominasi.  Kedua, guru mengungkap pembelajar pada topik pecahan siswa masih kurang. Hal ini 
diperkuat dengan wawancara d didapatkan bahwa kendala dalam pembelajaran daring yaitu minimnya bahan 
ajar yang dapat membantu siswa belajar mandiri.  Bahan ajar saat ini berupa buku paket yang membuat siswa 
tidak dapat mengakses dan belajar di mana pun. Kejenuhan ini berdampak pada hasil belajar dan tanggapan 
pembelajaran Matematika sangat sulit.  

Solusi yang diberikan dengan mengembangkan bahan ajar digital. Kegiatan belajar baik akan didukung 
oleh bahan ajar yang inovatif yang dapat memudahkan siswa memahami materi (Noroozi & Mulder, 2017; Seruni 
et al., 2020). Bahan ajar sangat penting karena dapat digunakan sebagai media mencapai tujuan belajar. Bagi 
guru, bahan ajar digunakan sebagai pedoman dalam menyampaikan materi, sehingga tanpa adanya bahan ajar 
guru akan kesulitan dalam menyampaikan materi (Hamzah & Mentari, 2017; Subarkah et al., 2021). Olehnya 
dibutuhkan bahan ajar kreatif yang mendukung perkembangan zaman dan pembelajaran daring. Bahan ajar 
yang akan dikembangkan harus menampilkan isi materi menarik dan inovatif dan berbasis teknologi (Hamzah & 
Mentari, 2017; Setiawan et al., 2017).  Teknologi ini digunakan untuk mengatasi masalah pembelajaran 
daring, sehingga bahan ajar yang diperlukan yaitu e-modul. E-modul yang dikembangkan dapat melengkapi 
materi pembelajaran sehingga memudahkan siswa dalam belajar (Fisnani et al., 2020; Sunismi & Fathani, 2016). 
Ketika Siswa memiliki minat tinggi dalam belajar menggunakan e-modul, maka hasil belajar siswa pun akan 
meningkat karena pada e-modul akan memberikan penjelasan rinci mengenai materi yang akan dipelajari 
(Fisnani et al., 2020; Sunismi & Fathani, 2016; Triwahyuningtyas et al., 2020). Modul adalah bahan ajar yang 
sesuai untuk pembelajaran daring. Bahan ajar modul elektronik ini menampilkan bentuk teknologi informasi 
yang dapat membuat siswa belajar mandiri yang dapat diakses melalui smartphone dan media computer (Aprilia 
& Suryadarma, 2020; Irwansyah et al., 2017). Pada e-modul memuat materi yang ditampilkan melalui gambar 
ataupun video sehingga memberikan pengalaman belajar bermakna untuk siswa.  

Temuan penelitian sebelumnya menyatakan bahwa bahan ajar dapat membantu siswa mencapai tujuan 
belajar (Pratono et al., 2018; Setiyani et al., 2020). Temuan lainnya menyatakan bahwa modul memberikan 
pembelajaran bermakna sehingga meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa (Ningsih & Mahyuddin, 2021; 
Yulando et al., 2019).  Temuan lainnya menyatakan dapat menambah daya tarik belajar siswa (Handayani et al., 
2021; Sopacua et al., 2020).  Belum adanya kajian mengenai e-modul pada pembelajaran pecahan di kelas 4 SD.  
Kelebihan modul ini yaitu dilengkapi dengan fasilitas multimedia sehingga menarik minat siswa belajar.  Selain 
itu yang membedakan modul ini dengan modul lainnya yaitu terdapat kuis mengenai topik pecahan sehingga 
siswa dapat mengetahui kemampuannya setelah mempelajari materi pecahan.  Kuis ini diharapkan mampu 
membuat siswa memiliki tindak lanjut terhadap hasil evaluasi yang dilakukan dengan Mandiri.  Tujuan 
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penelitian ini yaitu mengembangkan e-modul pada pembelajaran pecahan di kelas 4 SD. Diharapkan modul ini 
dapat membantu belajar siswa pada materi pecahan.  

 

2. METODE  

Jenis penelitian ini yaitu pengembangan dengan model ADDIE terdiri dari analisis, desain, 
pengembangan, implementasi, dan evaluasi (Gitriani et al., 2018). Subjek penelitian yaitu 2 ahli media dan 2 ahli 
materi pembelajaran, dan 2 guru. Uji kepraktisan media dilakukan oleh respon siswa kelas IV yang berjumlah 10 
siswa. Metode pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan kuesioner. Observasi dan 
waswanara menganalisis gejala masalah yang sedang terjadi. Kuesioner digunakan untuk mengumpulkan respon 
mengenai kesulitan guru dan siswa serta produk yang dikembangkan. Penelitian pengembangan ini 
mengggunakan instrument rating scale, kisi-kisi disajikan pada Tabel 1, Tabel 2, dan Tabel 3.  
 
Tabel 1. Kisi - Kisi Instrumen Ahli Materi 

No Aspek Indikator 

1 Kelayakan Isi 

a. Kesesuaian materi pembelajaran. 
b. Kejelasan indikator. 
c. Kemudahan memahami materi. 
d. Kesesuaian gambar dengan materi. 
e. Kesesuaian contoh dengan materi. 
f. Kesesuaian materi dengan video. 
g. Kesesuaian soal evaluasi dengan tujuan pembelajaran. 
h. Kesesuaian kuis dengan tujuan pembelajaran. 

2 Kebahasaan 
a. Kejelasan penyampaian informasi. 
b. Penggunaan kalimat sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia. 
c. Keterbacaan tulisan. 

3 Penyajian 

a. Kegiatan belajar pada E-modul mampu meningkatkan kemandirian siswa. 
b. Kegiatan belajar pada E-modul sudah dilengkapi dengan video, audio, soal 

evaluasi dan kuis. 
c. Materi yang disajikan pada E-modul mampu membuat siswa berpikir kritis. 

(Modifikasi dariPramana et al., 2018) 
 
Tabel 2.  Kisi - Kisi Instrumen E-modul Ahli Media 

No Aspek Indikator 

1 Desain Layar 

a. Kejelasan judul E-modul pada sampul. 
b. Kemenarikan desain sampul. 
c. Ketepatan tata letak setiap bagian dalam E-modul. 
d. Kesesuaian komposisi warna tulisan dengan warna latar belakang. 

2 
Kemudahan 
Penggunaan 

a. Kejelasan petunjuk penggunaan E-modul. 
b. Kemudahan mengakses video dan kuis. 
c. Kemudahan mengoperasikan E-modul di berbagai media elektronik. 

3 Kemanfataan 
a. E-modul memudahkan guru dalam penyampaian materi pelajaran. 
b. E-modul memudahkan siswa memahami materi yang diajarkan. 
c. E-modul memudahkan siswa belajar secara mandiri. 

4 Kegrafikan 
a. Kemenarikan penggunaan warna pada E-modul. 
b. Kejelasan ukuran dan jenis huruf pada E-modul. 

(Modifikasi dariPramana et al., 2018) 
 
Tabel 3. Kisi - Kisi Instrumen E-modul Respon Siswa 

No Pernyataan SS S TS STS 
1 Saya mampu memahami petunjuk penggunaan E-modul.     
2 Saya mampu belajar pecahan menggunakan E-modul dengan mudah.     

3 
Pembelajaran pecahan dengan menggunakan E-modul lebih menyenangkan 
dibanding hanya menggunakan buku paket. 

    

4 Tampilan E-modul menarik minat saya dalam belajar pecahan.     

5 
Pembelajaran dengan menggunakan E-modul membuat saya bersemangat 
belajar pecahan. 

    

6 
Fasilitas mulitimedia (audio, video, gambar dan kuis) membantu saya memahami 
materi pecahan dengan mudah. 

    

7 Materi pada E-modul mampu menambah pengetahuan saya tentang pecahan.     
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No Pernyataan SS S TS STS 

8 
Pembelajaran pecahan menggunakan E-modul mampu membantu saya belajar 
secara mandiri. 

    

9 E-modul pecahan mudah dibawa kemana – mana.     
10 E-modul pecahan mudah di akses di handphone, komputer atau laptop.     

(Modifikasi dari Pramana et al., 2018) 
 

Uji validitas isi dinilai oleh ahli instrument dan dianalisis menggunakan rumus Gregory. Teknik yang 
digunakan untuk menganalisis data yaitu analisis deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Analisis kualitatif 
digunakan untuk mengolah suatu data berupa kritik dan saran atau perbaikan dari hasil review para ahli tentang 
produk E-modul. Deskriptif kuantitatif digunakan untuk menganalisis validitas E-modul dan kepraktisan E-
modul pembelajaran pecahan pada tahap implementasi yang dikembangkan. Untuk pengambilan keputusan dan 
pemberian makna dapat digunakan ketetapan konvensi skala lima (Tegeh, 2010).  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 
Penelitian pengembangan E-modul pada pembelajaran pecahan di kelas IV SD dengan ADDIE. Pertama, 

analisis. Hasil analisis yaitu ditemukan beberapa fakta. Pertama, kecenderungan guru masih mendominasi dan 
penggunaan buku paket mendominasi.  Kedua, guru mengungkap pembelajar pada topik pecahan siswa masih 
kurang. Hal ini diperkuat dengan wawancara d didapatkan bahwa kendala dalam pembelajaran daring yaitu 
minimnya bahan ajar yang dapat membantu siswa belajar mandiri.  Bahan ajar saat ini berupa buku paket yang 
membuat siswa tidak dapat mengakses dan belajar di mana pun. Kejenuhan ini berdampak pada hasil belajar 
dan tanggapan pembelajaran Matematika sangat sulit. Hasil analisis kurikulum disajikan pada Tabel 4.  
 
Tabel 4. Analisis KD dan Indikator 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.2 Menjelaskan berbagai bentuk pecahan (biasa, 
campuran, desimal, dan persen) dan hubungan 
diantaranya. 

4.2 Mengidentifikasi berbagai bentuk pecahan 
(biasa, campuran, desimal dan persen) dan 
hubungan diantaranya. 

3.2.1 Memahami pengertian bilangan pecahan 
3.2.2 Menjelaskan berbagai bentuk pecahan 

(biasa,campuran, desimal, dan persen). 
3.2.3 Mengubah pecahan biasa ke dalam bentuk 

pecahan campuran, desimal, persen dan 
sebaliknya. 

3.2.1 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 
pecahan (biasa, campuran, desimal dan persen). 

 
Kedua, perancangan. Pada tahap ini dilakukan perancangan produk yang akan dikembangkan. Kegiatan 

yang dilakukan diawali dengan membuat kerangka E-modul dan memberikan keterangan pada setiap subjek 
dalam E-modul. Deskripsi kerangka E-modul yaitu sampul depan: terdiri dari judul modul, kelas, nama 
topik/materi pelajaran, dan nama penulis. Inti pelajaran terdiri dari peta materi, uraian materi, dan rangkuman 
materi. Daftar Pustaka memuat tentang referensi yang digunakan sebagai acuan dalam menyusun E-modul. 
Adapun kerangka pengembangan E-modul disajikan pada Gambar 1.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Kerangka Pengembangan E-Modul 
 

Ketiga, pengembangan. Pada tahap pengembangan, dilakukan pembuatan media E-modul berdasarkan 
rancangan yang telah disetujui oleh dosen pembimbing. Pembuatan E-modul pada pembelajaran pecahan 
menggunakan aplikasi canva dan aplikasi flip pdf professional. Adapun bagian-bagian E-modul pada 
pembelajaran pecahan yang telah dibuat yaitu pendahuluan, inti pelajaran, dan penutup. Pada bagian 
pendahuluan terdapat cover, prakata, E-modul tentang pecahan, petunjuk penggunaan E-modul dan daftar isi. 
Pada inti pembelajaran terdapat peta materi, uraian materi dan rangkuman materi. Pada bagian penutup, 
terdapat soal evaluasi, kuis, kunci jawaban soal evaluasi dan daftar pustaka, pengembangan disajikan pada 
Gambar 2.  

III. Pendahuluan 
Sampul Depan 
Prakata 
Tentang E-modul 
Petunjuk Penggunaan E-modul 
Daftar isi 

III. Inti Pembelajaran 
Peta Materi 

Uraian Materi 
Rangkuman Materi 
 
 

II. Inti Pembelajaran 
Peta Materi 
Uraian Materi 
Rangkuman Materi 
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Gambar 2. E-Modul yang dikembangkan 
 

E-modul pada pembelajaran pecahan dilaksanakan melalui pemberian lembar penilaian validitas 
kepada para ahli dan praktisi. Hasil penilaian dari ahli materi mendapatkan skor persentase sebesar 92,8 % 
(sangat baik), ahli media pembelajaran 93,3%  (sangat baik), dan guru mendapatkan nilai 95% (sangat baik). 
Hasil kepraktisan media dari siswa yaitu 95,4% (sangat praktis). Disimpulkan bahwa E-modul pada 
pembelajaran pecahan di kelas IV SD valid dan praktis sehingga layak digunakan dalam proses pembelajaran. 
Adapun hasil masuk yaitu menjelaskan gambar apel terlebih dahulu dan Kata “jumlah” diganti menjadi “banyak” 
dan menambahkan keterangan “4 buku dari 10 buku”. Hasil revisian produk disajikan Gambar 3.  
 

 

Gambar 3. Hasil Revisi E-Modul 
 
Pembahasan  

E-modul pada pembelajaran pecahan di kelas IV SD mendapatkan kualifikasi sangat baik baik dan layak 
digunakan karena, pertama E-modul dapat membantu siswa belajar. Tahap anak sekolah dasar masih berpikir 
secara konkret sehingga penggunaan media ini memudahkan siswa memahami materi (Herawati & Muhtadi, 
2018; Seruni et al., 2020). E-modul ini dilengkapi dengan fasilitas multimedia lainnya seperti video dan gambar 
yang akan memudahkan siswa menangkap materi pembelajaran (Astalini et al., 2019; Komikesari et al., 2020a).  
Selain itu materi yang disajikan pada E-modul sesuai dengan indikator yaitu pada materi pecahan sehingga siswa 
dapat mudah mempelajarinya.  E-modul yang sesuai dengan indikator akan membantu siswa belajar secara 
mandiri dan mampu meningkatkan berpikir kritis (Rahmatika et al., 2020; Ula & Fadila, 2018).  Pengembangan 
e-modul ini dapat mengatasi masalah yang dihadapi dalam melaksanakan pembelajaran dari karena modul 
menyesuaikan dengan kondisi dan situasi yang ada di lapangan.  Berdasarkan hasil validitasnya, modul ini uji 
validitas yang sangat baik sehingga layak digunakan sebagai bahan ajar.  Temuan sebelum juga menyatakan e-
modul Yang mendapatkan validitas tinggi layak dijadikan sebagai bahan ajar (Darmaji et al., 2019; Komikesari et 
al., 2020b).  

Kedua, E-modul pada pembelajaran pecahan meningkatkan suasana belajar. E-modul dikembangkan 
menggunakan aplikasi canva dan flip pdf professional dilengkapi gambar, audio, video dan kuis yang dapat 
menarik minat siswa untuk belajar. Penggunaan gambar dalam pembelajaran akan menarik minat siswa saat 
mengikuti pembelajaran (Asrial et al., 2020a; Pratiwi et al., 2021). Penggunaan video yang disajikan pada 
pembelajaran juga dapat menarik motivasi siswa ketika belajar (Ilmi et al., 2021; Winatha & Abubakar, 2018). 
Selain itu pada e-modul juga berisikan soal kuis yang menantang siswa untuk terus belajar.  Pengguna kuis akan 
membantu siswa untuk meningkatkan kegiatan pembelajaran dan menjadi tertantang selama mengikuti 
kegiatan pembelajaran sehingga meningkatkan suasana belajar (Asmi et al., 2018; Kimianti & Prasetyo, 2019). 
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Penggunaan kuis dalam E-modul juga dapat meningkatkan kemandirian siswa belajar matematika. Siswa yang 
melakukan evaluasi secara mandiri membuat siswa menjadi lebih aktif dalam belajar (Aprilia & Suryadarma, 
2020; Purnamasari et al., 2020). Kelebihan e-modul ini yaitu meningkatkan minat belajar pada materi bentuk-
bentuk pecahan.  Pada E-modul materi ini juga ditampilkan melalui gambar yang mempermudah siswa dan 
membantu siswa belajar pecahan. Selain itu E-modul juga dapat diakses melalui teknologi baik secara online 
ataupun offline sehingga sangat tepat dan dapat memberikan pengalaman belajar pada siswa (Asrial et al., 
2020b; Pratono et al., 2018).  

Temuan penelitian sebelumnya menyatakan bahwa menyatakan bahwa bahan ajar yang mendapatkan 
validitas tinggi layak digunakan (Mauliana et al., 2022; Priantini & Widiastuti, 2021). Temuan lain menyatakan 
bahwa modul dapat membuat siswa mahir menggunakan teknologi sehingga kegiatan siswa dalam belajar 
menjadi menyenangkan (Darmaji et al., 2020; Darmayasa et al., 2018; Sitorus et al., 2019). Temuan lainnya juga 
menyatakan bahwa modul efektif digunakan siswa (Lumbantobing et al., 2019; Sari et al., 2020). Kelebihan 
modul ini yaitu dilengkapi dengan fasilitas multimedia sehingga menarik minat siswa belajar. Selain itu yang 
membedakan modul ini dengan modul lainnya yaitu terdapat kuis mengenai topik pecahan sehingga siswa dapat 
mengetahui kemampuannya setelah mempelajari materi pecahan. Implikasi penelitian ini yaitu E-modul dapat 
diterapkan dalam pembelajaran pecahan.  

 

4. SIMPULAN 

E-modul pada pembelajaran pecahan di kelas IV SD mendapatkan kualifikasi sangat valid dan praktis. 
Disimpulkan bahwa E-modul pada pembelajaran pecahan di kelas IV SD layak digunakan dalam proses 
pembelajaran. E-modul membantu siswa belajar materi pecahan dan berdampak pada pemahaman siswa 
meningkat.  
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